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Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Non Performing Financing (NPF),Financing to Deposit Ratio(FDR) 
berpengaruh terhadap Pembiayaan murabahah pada Bank Syariah di Indonesia 
dengan obyek penelitian yaitu Bank UmumSyariah (BUS) di Indonesia dengan 
menggunakan data sekunder berdasarkan runtun waktu bulanan pada periode januari 
2011- juni 2015. Teknik analisis yang digunakanadalaherror corection mode (ECM) 
pada signifikansi (α) sebesar 0,05. 
Hasil penelitian ini menunjuk kan secara parsial dalam jangka pendek DPK 
memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap Bank Syariah, sedangkan 
NPFdan FDRmemiliki pengaruh positifdansignifikan terhadap Pembiayaan Bank 
Syariah.Dalam jangka panjang secara parsial DPK,NPF dan FDR berpengaruh positif 
dan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan pada 
Perbankan Syariah di Indonesia pada periode januari 2011- juni 2015.  
 
Kata kunci: Pembiayaan murabahah,Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 
Financing (NPF),Financing to Deposit Ratio(FDR) 
 
ABSTRACTS 
This study aimed to test whether a variable Third Party Fund (DPK), Non 
Performing Financing (NPF), and Financing to Deposit Ratio (FDR) affect the 
financing murabaha of the Islamic Bank in Indonesia with the object of research that 
Islamic Banks (BUS) in Indonesia using secondary data based on the monthly time 
series January 2010- june 2015. The analysis technique used is the Model of error 
correction model to the significance (α) of 0.05. 
The results of this study indicate that DPK had a negative and significant 
impact on the financing murabaha  of Bank Syariah, NPF and FDR  has a positif  and 
significant impact on the financing murabaha of Bank Syariah, in the long term DPK, 
NPF, and FDR positive influence and jointly significant effect on financing  in 
Islamic Banking in Indonesia in the period January 2011- june 2015. 
Keywords: financing murabaha, Third Party Fund (DPK), Non Performing Financing 
(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR). 
 
PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi yang melambat memberikan dampak pada kinerja 
perbankan syariah di Indonesia. Jika dilihat data statistik perbankan syariah tahun 
2014 diperoleh laba bank umum syariah (BUS) dan unit usaha syariah (UUS) yang 
merosot 47,6% menjadi Rp1,786 triliun pada 2014 dari tahun sebelumnya yang 
mencapai Rp3,752 triliun Salah satu penyebab penurunan laba ini dikarenakan Non 
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Performing Finance pada 2014 yang mengalami kenaikan menjadi 4,33% jika 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 2,62% (www.bi.go.id). 
Sebagai lembaga keuangan yang memiliki fungsi intermediasi keuangan, bank 
syariah melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan yang 
disebut juga Dana Pihak Ketiga dan menyalurkan dana tersebut melalui skim 
pembiayaan baik pembiayaan yang menggunakan prinsip jual beli, sewa, maupun 
bagi hasil. 
Lembaga keuangan (Bank) adalah sebuah lembaga perantara antara pihak 
surplus dana kepada pihak minus dana. Dengan demikian, bank dengan sendirinya 
memainkan perananan penting dalam pembangunan ekonomi dan kesejahteraan umat, 
jika bank mampu memobilisasikan uang masyarakat, secara tidak langsung ataupun 
melalui lembaga keuangan non bank  (Muhammad, 2002).  
Perbankan Syariah adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan 
berdasarkan syariah atau hukum islam. Bank syariah pertama di Indonesia berdiri 
pada tahun 1991, yaitu Bank Muamalat Indonesia dan kepemilikan saham 25% 
dimiliki MUI. Hingga diterbitkannya UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah pada tanggal 16 Juli 2008, barulah perbankan syariah memiliki landasan 
hukum yang jelas. Krisis moneter yang terjadi pada 1997 – 1998 membuktikan 
bahwa kinerja sistem islam yang diterapkan oleh perbankan syariah terbukti mampu 
bertahan menghadapi krisis moneter. Hal ini berbeda dengan bank konvensional yang 
justru mengalami keterpurukan dan bahkn puluhan diantaranya terpaksa dilikuidasi. 
Lesunya perekonomian nasional juga berimbas pada animo masyarakat yang 
lebih memilih menyimpan dananya dalam bentuk simpanan dari pada 
menggunakannya untuk konsumsi atau investasi. Hal ini terlihat dari jumlah DPK 
yang dihimpun perbankan syariah sebesar Rp217,858 triliun pada 2014 yang lebih 
besar dari tahun sebelumnya yang hanya sebesar Rp183,534 triliun. 
Pertumbuhan perbankan syariah mengalami penurunan disebabkan faktor 
ekonomi dan faktor eksternal lainnya, seperti penyesuaian pasca-pemilu dan 
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persaingan. Faktor regional juga sangat berimplikasi terhadap terjadinya penurunan 
kinerja perbankan syariah. Penurunan komoditas mengakibatkan menyusutnya 
pendapatan yang diterima masyarakat. Dengan kondisi itu, langsung tidak langsung 
berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah lantaran turunnya aktifitas saving, 
pembiayaan dan lainnya.   
Secara garis besar produk pembiayaan pada bank syariah terbagi kedalam 
empat kategori yang dibedekan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu pembiayaan 
dengan prinsip jual beli, pembiayaan dengan prinsip sewa, pembiayaan dengan 
prinsip bagi hasil, pembiayaan dengan akad pelengkap. Pembiayaan dengan prinsip 
bagi hasil diterapkan pada produk-produk pembiayaan yang belum pasti tingkat 
pendapatannya seperti akad musyarakah dan mudharabah. Pada pembiayaan dengan 
prinsip jual beli dan prinsip sewa, bank syariah menggunakan sistem margin untuk 
menetapakan keuntungan. Sistem margin ini diterapkan untuk produk-produk 
pembiayaan yang telah pasti waktu pembayaran dan tingkat keuntungan yang akan 
diperoleh seperti akad murabahah, salam, istishna, dan ijarah (Adiwarman, 2004). 
Kemampuan bank syariah dalam memberikan pembiayaan sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan bank syariah dalam menyerap dana pihak ketiga yang berasal dari 
masyarakat. Dana adalah uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh bank dalam 
bentuk tunai, atau aktiva lain yang dapat segera diubah menjadi uang tunai (Arifin, 
2006). 
Adapun dana pihak ketiga pada bank syariah terdiri dari Giro wadiah dengan 
akad wadiah, dalam hal ini bank syariah menggunakan prinsip wadi'ah yad dhamanah 
dimana bank syariah dapat menggunakan dana tersebut serta berhak atas pendapatan 
yang diperoleh dari pemanfaatan harta titipan tersebut, bank juga harus menjamin 
pengembalian nominal simpanan wadiah apabila pemilik dana menarik kembali 
dananya pada saat tertentu atau sewaktu-waktu, baik sebagian maupun seluruhnya. 
Dalam bentuk tabungan dengan akad wadiah yang juga menggunakan prinsip wadi'ah 
yad dhamanah dan akad mudharabah, dan dalam bentuk deposito dengan akad 
mudharabah yang memiliki jangka waktu 1 bulan sampai lebih dari 12 bulan. 
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Pembiayaan memiliki hubungan yang erat dengan tingkat keuntungan yang 
dapat dihimpun oleh bank syariah. Secara tidak lansung dapat dikatakan semakin 
tinggi tingkat pendapatan bank syariah semakin tinggi pula pembiayaan yang 
disalurkan(Maryanan, 2008). 
Dalam kegiatan operasionalnya, bank syariah melarang penggunaan bunga 
bank (riba) dan menggunakn nisbah bagi hasil (profit/loss sharing contract) sebagai 
penggantinya. Pada pembiayaan bagi hasil bank syariah menggunakan metode nisbah 
atau tingkat bagi hasil sebagai untuk menetapkan jumlah keuntungan yang akan 
dibagi ntara nasabah dengan pihak bank. Dalam menghitung tingkat bagi hasil dapat 
didasarkan pada dua cara yaitu profit sharing (bagi laba) dan revenue sharing (bagi 
pendapatan), yakni sebagai berikut (Wiyono, 2005). 
Perhitungan bagi hasil menurut profit sharing adalah perhitungan bagi hasil 
yang mendasarkan pada laba dari pengelola dana, yaitu pendapatan usaha dikurangi 
dengan beban usaha untuk mendapatkan pendapatan usaha tersebut. Sedangkan 
Perhitungan bagi hasil menurut revenue sharing adalah perhitungan bagi hasil yang 
mendasarkan pada revenue (pendapatan) dari pengelola dana, yaitu pendapatan usaha 
sebelum dikurangi dengan beban usaha untuk mendapatkan pendapatan usaha 
tersebut. Sementara itu, berkaitan dengan kebijakan yang diambil oleh bank sentral 
bahwa dunia perbankan indonesia menganut dual bankin system, Bank Indonesia 
selaku bank sentral dalam mengatur jumlah dengan melihat pentingnya pembiayaan 
yang dilakukan oleh bank syariah dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga 
perantara, penulis ingin melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah pada bank 
syariah. Penelitian ini akan menguji pengaruh variabel-variabel independen yang 
meliputi Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), dan sebagai 
faktor internal dan Inflasi sebagai faktor eksternal terhadap variabel dependen 
pembiayaan murabahah pada Bank Syariah di Indonesia periode januari 2011 - juni 
2015, maka penelitian ini mengambil judul “Analisis Pengaruh DPK, NPF, dan INF 
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Terhadap Pembiayaan murabahah pada  Bank Syariah di Indonesia (Studi Pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia Periode januari 2011-  juni 2015).” 
METODOLOGI PENELITIAN 
Objek dalam penelitian ini adalah Bank Syariah di Indonesia yang meliputi 
Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Penelitian ini 
menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi Pembiayaan murabahah seperti 
Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Non Performing Finance (NPF) serta Financing to 
Deposi Ratio (FDR) dengan menggunakan 54 waktu amatan (N = 54) pada periode 
januari 2011 sampai dengan juni 2015. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian dapat berupa data kualitatif dan 
data kuantitatif.Dalam penelitian ini, data kuantitatif ditunjukkan dengan penyajian 
data DPK, NPF, dan FDR, serta Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah di 
Indonesia 
Populasi dalam penelitian ini adalah publikasi data Statistik Perbankan 
Syariah dengan sampel yang digunakan adalah publikasi data bulanan Statistik 
Perbankan Syariah pada Bank Umum Syariah (BUS) periode januari 2011 sampai 
dengan juni 2015 sehingga diperoleh data bulanan sebanyak 54  bulan. Metode yang 
dipergunakan dalam penelitian ini ialah metode analisis regresi Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi Error Corretion Model dengan 
mengasumsikan keberadaan suatu hubungan equilibrium jangka panjang antara dua 
atau lebih variabel ekonomi. teknik analisis data yang digunakan  regresi berganda. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen 
dana pihak ketiga, NPF dan FDR terhadap variabel dependen pembiayaan murabahah 
dapat dilihat besarnya koefisien regresi masing-masing. Besarnya koefisien regresi 
dapat dilihat dalamlampiran.Interpretasi terhadap masing-masing nilai koefisien 




1. Dana Pihak Ketiga (X1) 
Variabel dana pihak ketiga dalam jangka pendek tidak berpengaruh 
terhadap pembiayaan murabahah Bank Syariah Indonesia pada bulan Januar 
2011 sampai dengan Juni 2015. Penelitian ini sesuai dengan shariah enterprise 
theory yang menyatakan bahwa distribusi kekayaan (welth), atau nilai 
tambah(value –added ) tidak hanya berlaku pada partisipan yang terkait langsung 
atau yang memberikan kontribusi kepada operasi perusahaan, tetapi pihak lain 
yang tidak terkait langsung dengan bisnis yang dilakukan perusahaan atau pihak 
yang tidak memberikan kontribusi keuangan danskill. Pemikiran inidilandasi 
premis yang mengatakan bahwa manusia adalah Khalifatullah fil Ardh yang 
membawa misi menciptakan dan mendisribusikan kesejahteraan bagi seluruh 
manusia dan alam. Premis ini mendorong shariah enterprise theory untuk 
mewujudkan nilai keadilan terhadap manusia dan lingkungan alam.Selain 
daripada itu, dalam penyaluran dana dari pihak ketiga kepada yang 
membutuhkan dana perlu adanya waktu tunggu untuk penyaluran/pembiayaan 
dalam jangka pendek. Hal tersebut yang menyebabkan dana pihak ketiga tidak 
berpengaruh terhadap pembiayaan. 
Sedangkan dalam jangka panjang, dana pihak ketiga berpengaruh positif 
signifikan terhadap pembiayan murabahah pada tingkat signifikansi  0,05. 
Berdasarkan hasil regresi, koefisien regresi dana pihak ketiga dalam jangka 
panjang sebesar 0,50773. Hal ini menunjukan bahwa jika dana pihak ketiga 
dalam jangka panjang naik satupersen, maka pembiayaan murabahahnaik sebesar 
0,50773 persen.Simpanan mempunyai pengaruh yang paling kuat terhadap 
pembiayaan. Hasil penelitian sesuai dengan teori, dimana simpanan merupakan 
aset yang dimiliki oleh perbankan syariah yang paling besar sehingga dapat 
mempengaruhi pembiayaan. Dalam hubungan dengan financing (pembiayaan), 
simpanan akan mempunyai hubungan positif dimana semakin tinggi tingkat 
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simpanan pada bank akan semakin meningkat pula kemampuan bank dalam 
melakukan pembiayaan. 
2. Non Performing Financing (X2) 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Non Performing 
Financing baik dalam jangka pendek dan jangka panjang berpengaruh negatif 
signifikan terhadap pembiayaan murabahah Bank Syariah Indonesia periode 
Januari 2011 sampai Juli 2015 pada tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil 
regresi, koefisien regresi Non Performing Financing dalam jangka pendek 
sebesar 0,023766 dan dalam jangka panjang sebesar 0,01574. Hal ini 
menunjukan bahwa jika Non Performing Financingnaik satupersen, maka 
pembiayaan murabahahdalam jangka pendek turun sebesar 0,023766 x 100 
persen = 2,3766 persen dan jangka panjang pembiayaan murabahah akan turun 
sebesar 0,01574 x 100 persen = 1,574 persen. Non Performing Financing  
mencerminkan risiko pembiayaan/kredit, semakin kecil Non Performing 
Financing maka semakin kecil pula resiko pembiayaan/kredit yang ditanggung 
pihak bank. Bank dalam memberikan pembiayaan harus melakukan analisis 
terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya.Setelah 
pembiayaan diberikan, bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan 
pembiayaan serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuhi 
kewajiban.Bank melakukan peninjauan, penilaian, dan pengikatan terhadap 
agunan untuk memperkecil resiko pembiayaan/kredit. Artinya, semakin kecil 
nilai Non Performing Financing, maka Bank akan meningkatkan pembiayaan 
sesuai dengan ketentuan tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Khodijah Hadiyyatul Maula (2009) tentang Pengaruh 
Simpanan (Dana Pihak Ketiga), Modal Sendiri, Marjin Keuntungan dan NPF 
(Non Performing Financing) terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank 
Syariah Mandiri.Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Non Performing 
Financing berpengaruh negatif signifikan terhadap pembiayaan murabahah. 
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3. Financing to Deposit Ratio(X3) 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Financing to Deposit 
Ratio dalam jangka pendek dan dalam jangka panjang berpengaruh positif 
signifikan terhadap pembiayan murabahah Bank Syariah Indonesia periode 
Januari 2011 sampai Juli 2015 pada tingkat signifikansi  0,05. Berdasarkan 
hasil regresi, koefisien regresi Financing to Deposit Ratiodalam jangka pendek 
sebesar 0,002103. Hal ini menunjukan bahwa jika Financing to Deposit Ratio 
naik satu persen, maka pembiayaan murabahah dalam jangka pendek naik 
sebesar 0,002103 x 100 persen = 0,2103 persen.Sedangkan dalam jangka panjang 
apabila Financing to Deposit Ratio naik satu persen maka pembiayaan 
murabahahnaik sebesar 0,02811 x 100 persen = 2,811 peresen. Financing to 
Deposit Ratioditentukan oleh perbandingan antara jumlah pinjaman yang 
diberikan dengan dana masyarakat yang dihimpun yaitu mencakup tabungan, 
giro, dan deposito dan menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
Semakin besar pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh naik, karena 
pendapatan naik secara otomatis laba juga akan mengalami kenaikan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prastanto tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan murabahah pada bank umum 
syariah di Indonesia. Hasil menunjukkan secara parsial Financing to Deposit 
Ratio berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah. 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan analisis data mengenai pengaruh Dana Pihak 
Ketiga, NPF (Non Performing Financing) dan FDR (Financing to Deposit Ratio) 
terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut:  
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Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) pada signifikansi (α) sebesar 0,05; 
jika di lihat dari jangka pendek Dana Pihak Ketiga tidak pengaruh signifikan terhadap 
pembiayaan murabahahpada tingkat(α) sampaidengan 0,05.Non Performing 
Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah.Dilihat dari jangka panjang Dana 
Pihak Ketiga (DPK),Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit 
Ratio (FDR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan 
Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia periode 2011.01-2015.06. 
Variabel dana pihak ketiga (DPK) dalam jangka pendek tidak signifikan 
terhadap pembiayaan murabahah karena dalam penyaluran dana pihak ketiga kepada 
yang membutuhkan dan perlu adanya waktu tunggu untuk penyaluran/pembiayaan 
dalam jangka pendek. Sedangkan dalam jangka panjang dana pihak ketiga 
berpengaruh positif dimana simpanan merupakan asset yang dimiliki oleh perbankan 
syariah yang paling besar sehingga dapat mempengaruhi pembiayaan.untuk variable 
Non Performing Financing (NPF) dalam jangka pendek maupun jangka panjang 
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah semakin kecil nilai non 
performing financing maka bank akan meningkatkan pembiayaan sesuai dengan 
ketentuan. untuk variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukan dalam 
jangka pendek atau jangka panjang berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
murabahah Semakin besar pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh naik, karena 
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